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Ke fompo F. : S o siaf T.Eonomi ? ert aniant

AI\ALISIS PROFITABILITAS USAHA
PENGGEMUKA}{ SAPI POTONG DI

KABUPATEN MAGELANG
(kofrtability Analysis of feed lot farmer at Magelang RegenbS)

FX Suwarta

Jurusan Peternakan, Fakultas Agroindustri,Universitas Mercu Buana,Yogyakarta

ABSTRAK

Penelition dilohuhon untuh mengetohui pendopoton don hemompuon menghosilhon
pendopoton (profitobilitos) podo usoho penggemuhon sopi potong di hobupoten
Mogelong. Penelition dilohuhon dengon metode survqy' terhodop peternqh sopi potong
di tigq hecomqton terpilih yoitu hecomoton Sowongon, C,ondimulyo don Pohis.
Responden berjumloh 59 peternoh, diombillo% dori jumloh heseluruhon peternoh usoho
penggemuhon. Pengombilon doto dilqhuhon dengon metode wowonccro don observosi
dengon menggunohon huisioner. Voriobel yong diombil meliputi identitos peternoh,
bioyo produhsi, pendopoton, return cost rotio (RCR) don rentobilitos. Hosil penelition
menuniuhhon bohwo roto-roto jumloh ternoh yqng dipelihoro peternoh sebonyoh 4
ehor. Pendopoton roto-roto peternoh Rp 3.036.927,73 per empot bulon otou Rp
189.80298 per ehor sopi per bulon, dengon niloi RCR 1,1 don rentobilitos 1O^5O9o.

Disimpulhon bohwo usoho penggemuhon sopipotong cuhup profitobel.

KeCe funclt Sapi potong, penggemuhon profitobilitos

I. PENDAHULUAN

Pengembangan peternakan ditujukan untuk mencukupi kebutuhan pangafl hewani, membuka

kesempatan kerja, pendapatzn dan perbaikan tanf hidup petati peternak serta memperbaiki

lingkungan hidup. Diantatz berbagai ternak ruminansia, sapi potong menduduki per^n n cukup

penting untuk mencukupi kebutuhan dagrng nasional. Populasi sapi potong di Indonesia, selama

empat dasa warsa meningkat cukup signifikan Selama kurun waktu 1961-1970, populasi sapi

potong di Indonesia meningkat 6,69 itta dan pada kurun waktu 1991-1996 meningkat 11 juta ekor.

Namun padahma tahun terakhir populasi sapi potong di Indonesia mengalami penurunan r^ta-rata

0,490 per tahun. Populasi sapi potong pada tahun 2001 sebesar 11.1,37 .701 ekor, sedang pada tahun

2006 telah rnenurun menjadi 10.835.686 ekor (Dirjenak,2006)

Usaha tetnak sapi potong sebagian besar (90%o) diusahakan oleh peternak rakyat, sebagai

bag1an dari sistem usaha tati dan dimanfaatkan sebagai tabungan, penghasil pupuk, dan tenagakerla

di Lahan pertarian (Pmwirokusumo, S., 1990). Pola pakan y^ng digunakan lebih banyak

memanfaatkan sisa-sisa hasil pertanian sepetti jerami, bekatul maupun menggantungkan pada

tersedianya sumber-sumber alam seperti fumput lapangzn dan tanzmzn. Adanya penuflrnan

populasi sapi potong nasional, dan pencanaflgan swasembada dagltg,pada saat ini telah mendorong

berkembangnya usaha sapi potong di pedesaan.

Kabupaten Magelang, dikenal sebagai daerah pengembangan sapi potong di Wilayah Jawa

Tengah. Populasi sapi potong di \filayah I(abupaten Magelang, lebih banyak terkonsentrasi pada

beberapa wilayah di lereng pegunungan metapi dan merbabu, tervtama wilayah kecamatan

Sawangan, Pakis, dan Candimulyo. Populasi sapi potong di Kabupaten Magelang pzda tahun 2006
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sejumiah 68.350 ekor . Berkembangnya usaha petemakan sapi potong di wilayah kecamatan
terkatt dengan potensi alamnya yang mampu menyediakan hijauan dan limbah pertarian secara baik,
serta adaLrrya. kebutuhan pupuk kandang yang tinggi untuk usaha taru pada tanah r,rrlkanik..

Seiring dengan perkembangan teknologi dan terbukanya akses p^sar, pada sazt sekarang di
tingkat peternak telah'berkembang usaha penggemukan, dengan menggunakan bibit bakalan sali
petanakan ongole, simmental, limousin dan brahman. Pola penggemukan'tersebut dilakukan
mengingat siklus pemeltharaannya lebih pendek (4-6 bulan), teknologinya relattf sederhana, sertl
didukung tersedianya pakan dan pasar yang memadahi. Sapi-sapi hasil penggemukanpadaumulrlnF
dijual dengan berat 300-350 kg.

Kajian ekonomi mengenai profitabilitas usaha penggemukan sapi potong periu dilakukaa
mengingat usaha tetsebut merupakan poia baru. Profitabilitas tercermin dari besarnya pendapatan
Menurut Ptawitokusumo (1990) pendapatan merupakan seluruh hasil dari penerimaan selama sam
tahun dikurangi dengan seluruh biaya produksi. Dalam usaha tani selisih 

^ntara 
penerimaan dan

pengeluaran total disebut dengan pendapatan bersih usaha tati atau net farm income (Soekartawi, ei
al., 1986). Profitabilitas sebenarnya merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan lzbe-
Ratio profitabilitas merupakan ntio untuk mengukur tingkar efektivitas manajemen seperti
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan suaru investasi (Brigham dan
'W'esten, 1990). Semakin besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin bzlk manaiemen mengeloh
perusahaan (Sutrisno, 2000).

il. METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan metode survey, dengan menggunakan peternak di tiga kecamaran

yaitu Kecamatan Sawangan, Candimulyo dan Pakis. Dipilihnya ketiga kecamatan tersebut dengan
pertimbangan bahwa di wilayah tersebut merupakan sentra pengembangan sapi potong. Sampd
peternak diambil dengan metode purposive random sampling sebanyak 1,Ooh dari total peternak
yang melakukan usaha penggemukan dengan pengalzman minimal satu tahun Pengambilan daa
diiakukan dengan wzwznczra menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(Singarimbun, 1989). Data primer y^ng diambil meliputi identitas petemak, data teknis peternakan,
data ekonomi meliputi investasi, data-data yang terkait dengan pepgeluaran /braya dan penedma^n
usaha penggemukan. Data sekunder yang tetkait dengan usaha penggemukan sapi potong diperoleh
dan catatan instansi terkait. Untuk mengetahui tingkat pendapatan digunakan perhitungkan selisih

^rrtara 
penerimaan danbizya produksi. Untuk mengetahui kemampuan menghasilkznlaba digunaLan

perhitungan profitabilitas yang dicerminkan dengan benefit cost ratio dan rentabilitas

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Keadaan Responden

Dilihat dari segi usia, peternak sapi potong semuaflya 00070) berusia antara 21 sampa 6O

tahun dan semuanya terkategodkan dalam usia produktif. Pada usia tersebut peternak mempunyai
kemampuan fisik dan mengadopsi teknologi lebih baik dibanding pada usia yang lebih tua-
Kemampuan keria seseorang dipengaruhi oleh umur, pendidikan, ketrampilan, pengalaman,
kesehatan dan faktor alam (Hernanto, 1989). Kemampuan kerja pisik dalam usaha peternakan
merupakan hal yang penting karena aktivitas pemekhzrazn ternak seperti mencari pakan dan
merau/at tetnak memedukan cruahan tenaga kerja cukup tinggl. Ditinjau dari segi tingkat pendidikan,
pelaku usaha penggemukan beqpendidikan rendah (64,40/o), sedang sisanya belpendidikan SLTA

,(32,2%o) 
dan Diploma/S-1 (3,4%o). Tingkat pendidikan peternak, cenderung mempengaruhi
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t€mempuan mengadopsi teknologr, sehingga tercermin dan czra-cata pengelolaan usaha ternaknya

Odiwilaga" 1982). Ditinjau darilat4r belakang pekeriaannya, tedihat bahwa usaha penggemukan sapi

potoog merupakan usaha yang bersifat sambilan dan pekerjaan sebagai petani (64,4W, witausaha

(J0jly"), PNS (3.39olo) dan buruh (1,6900. Hal tersebut menuniukkan bahwa usaha penggemukan

rlpi potong, menjadikan pilihan usaha taflamzLn. Ternak sapi potong mampu memznfaatkan limbah

pcrhden dan sekaligus dimanfaatkan sebagai penghasil pupuk, tenzg ke{a dan tabungan .' Dithat

dari iunlah znggota keluarga, sebagian besar keluarga peterflak sapi potong mempunyai iumlah

ota keluarga kurang dar_ 4 orang (83,1,W dan'selebihnya (1'6,90/o) beranggotakan lebih dari 5

orang. Ketersediaafi ten ga kerja tersebut, diperlukan katena usaha peternakan rakyzt umumflya

menggunakan terag kerja keluarga ([4ubyarto, 1981). Ditiniau dari pengalaman beternzk, hanya

sebagian kecil saja peternak tergolong sebagai peternak pemula dengan pengalaman kutang dzri 5

tahun (1,3,60/0), sedang (85,4o/A merupakan peternak dengan pengalaman lebih dari 5 tahun. Hal

temebut menunjukkan bahwa peternak sebagian besar peternak telah mempunyai ketrampilan dan

kemampuan dalam pengelolaan ternak.

Sapi potong yang dipelihzra petetnzk adalah limousin (54/W, perznakan simental (38,8olo)

dan sebagian kecil brzlhrrranf PO (7oO. Jurnlah ternak yang dipelihara berkisar ant^t^ 2-8 ekor,

dengan rzta-rat^ sebanyak 4 ekor. Pada umumnya peterflak membeli bibit ternak dari peternak

sekitar maupun dan paszr hewan Muntilan, dengan harga bervariasi Rp 5.000.000- sampai Rp

7-500.000,-. Sapi-sapi tersebut dipelihara sekitar 4-6 bvlan, dengan menggunakan pakari hiiauan

ditambah dengan konsentrat. IJsiauan yang diberikan berupa jenrrr., maupun rumput gafah dengan

iunrlah berkisar 20-25 kg per hari. Kons er:rrr tyang diberikan berupa camPuran ampas ketela, dedak

gandum, dedak padi dengan iumlah sekitar 2-2,5 kgper ekot per hari.

2. Biaya Ptoduksi
Biaya produksi dalam usaha penggemukan sapi potong terditi dai, biaya tetzp danbiaya tsdak

terap.Biaya produksi r^ta.-t^ta tiap peternak pet periode (4 bulan) penggemukan Rp 31.802.394,30

yang terdiri dzribiaya tetap Rp 24.248.996,00 danbiaya tidak tetap Rp 7.553.398,31. Komponen

biaya selengka pnya tertera pada T abel 1 .

Tabel 1..Biava produksi usaha per ukan saoi Dotons di Kabupaten Magelang (Rp/periode

Komponen biaya Jumlah (Rp) Petsen (7o)

Biayatetap
Penwsutan kandang 27.524,25 . 0,09

Penyusutan petalatan 31,.497,1,8 0,10

Sewa lahan 2.008,47 0,01

Bibit bakalan 24.1,87.966,1,0 76,06

Iumlah 24.248.99600 76,25

Biaya tidak tetap

Pakan 6.532.542,37 20,54

Tenagzkerla 905.084,75 2,85

Rekening Listrik 23.525,42 0,07

Transportasi 82.203,39 0,26

Kesehatan t0.042,37 0,03

tamlah 7.553.398,31 23,75

lumlah total 31.802.394,30 100,00
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Dari Tabel 1, tedihat komponen biaya terbesar pada usaha penggemukan sapi
pengadaan sapi bakala+ sebesar 76,06 oh. Rata-rata peternak memelihara sapi potong sebanyak
ekor dengan nilai Rp 24.187.966,10. Biaya produksi untuk pakan menempati urutan kedua

mencapai 20,54o/o. Hal tersebut disebabkan pada usaha penggemuk^n, petern k juga

konsentrat baik berup;a ampas ketela, bekanrl, dedak gandum, maupun keteia pohon. Raa
perekor sapi diberikan konsentnt sebanyak 2,08 kg/har dan ketela pohon 0,98 kg/hari.

3. Penerimaan dan Pendapatan Usaha
Penerimaan usaha penggemukan sapi potong betasal dari penjualan sapi dan pupuk

Harga jual sapi potong hasil penggemukan berkisar antara Rp 9.500.000- Rp 10.500.000, per ekoq,

dengan r^t^-rata Rp 10.460.338,98,- per ekor. Penerimaan peternak dari usaha penggemukan sali
tertera padaTabel2.

Tabel2.Peneflrnaan peternak dan usaha penssemukan saDi (Ro/oer oeriode
Penerimaan Jumlah (Rp) Persen (%)
Peniualan sapi 1.3.804.576,27 39,62

Niiai sapi belum teriual 20.705.932,20 59,43

Nilai pupuk kandang 328.873,56 0,95

Iurnlah 34.839.322,03 100,00

Penerimaan terbesar dari usaha penggemukan betasal dari penjualan sapi atau kenalkan nilai
ternak mencapai 90,05o/o, tetdiri dari penerima n tunat penjualan ternak 39,620/o dan nilat sapi belum
terjual 59,43o/o. Pendapatan usaha penggemukan sapi potong merupakan selisih antara penerimaan
dengan biaya yang dikeluarkan dalam satu periode. Pendapatan rat^-rata usaha penggemukan sapr

potong seca;r^ analisis ekonomi sebesar Rp 3.036.927,73 per periode. Dengan rat^-r ta pemeliharaan
sapi potong sebanyak 4 ekor, peternak akan mendapatkan pendapatan rztz-raLta. pet bulan sebesar

Rp 759.231,94,- ataa setiap ekor Rp 189.807,98,-/ b,ilan.

Untuk mengetahui kemampuan usaha penggemukan sapi potong dalam memperoleh laba
(profitabilitas), digunakan ntTu Retam Cost Ratio &Cry dan Rentabilitas. Usaha dinyatakan profitabel
jika nilai return cost ratio dan rentabilitas melebihi nilai suku bunga.bank. Besamya suku bunga bank
yang berlaku bervariasi dan 6oh hingga 160/o per tahun. Besarnya RCR dan Rentabilitas hasil usaha

penggemukan sapi potong tertet^ pada Tabel 3.

Tabel3. Nilai RCR dan Rentabilitas usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Magelang

Indikator Nilai rata-ra;t^

Return cost ratio ECR) 1,10

Rentabilitas 1,0,500

Berdasarkan analisis profitabilitas tersebut menunjukkan bah'wz usaha penggemukan sapi
potong di Kabupaten Magelang, mempunyai kemampuan menghasilkan laba cukup tinggi yaitu
70,50oh per 4 bulan atat 31,50oh pertahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha penggemukan
sapi potong di wilayah tersebut cukup layak dikembangkan, sebagai usaha alternatif untuk menopang
pendapatan keluarga petani.
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:. 
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari penelitian disimpulkan :

1. Usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Magelang mampu menghasilkan pendapatan
rata-rzta pet bulan sebesar Rp 759.231.,94,- atau setiap ekor sapi potong 'Rp 189.807,98,-f
bulan.

2. TJszhz penggemukan sapi potong Kabupaten Magelang mampu menghasilkan laba cukup
tinggt (profitabel), dengan nilai RCR sebesar 1,10 dan rentabilitas sebesar 70,500 setiap 4

bulan.

2. Satan

Dengan melihat analisis profitabilitas yang cukup layak tersebut, usaha penggemukan
potong di kabupaten Magelang pedu terus dikembangkan menjadi alternatif usaha dtpedesaan.
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